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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bronkopneumonia Sebagian besar saat ini masih menjadi masalah
kesehatan utama di Indonesia. Bronkopneumonia suatu infeksi peradangan
akut pada parenkim paru yang disebabkan oleh mikroorganisme, aspirasi dan
radiasi (Sugiarto et al., 2022). Kekurangan oksigen membuat sel-sel tubuh
tidak bekerja. Kasus bronkopneumonia harus mendapat perlindungan untuk
mencegah terjadi penyakit yang dapat mengakibatkan pertumbuhan dan
perkembangan menjadi terganggu atau bahkan resiko terparah dapat
menyebabkan gagal nafas dan berujung kematian (Wardani et al., 2023). C-
Reactif Protein menunjukan peningkatan sciring dengan meningkatnya
jumlah sl darah putih (leukositosis). akan terjadi fterutama pada
Bronkopneumonia yang disebabkan oleh infeksi bakteri. Tingkat C-Reactif
Protein dapat menjadi identifikasi penting untuk keparahan infeksi virus dan
indikator perkembangan infeksi, serta efektivitas pengobatan (Alkhan FN et

al., 2021).

Jumlah kasus Bronkopneumonia di seluruh Dunia berdasarkan data
World Health Organization (WHO) bahwa angka kematian akibat penyakit
bronkopneumonia sebanyak 802000 (World Health Organization, 2022).
Data prevalensi kasus Bronkopneumonia menurut (Pusat Data dan Informasi
Kementrian Kesehatan RI, 2020) jumlah kasus  Bronkopneumonia di
Indonesia yang dilaporkan dari tahun 2015 sampai dengan September 2020

terdapat 467.383 kasus Bronkopneumonia. Terdapat 25.481 kematian pada
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